BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa liputan media tidak berpengaruh
terhadap kualitas pengungkapan lingkungan pada perusahaan yang bergerak di
industri pertambangan, makanan dan minuman, energi, kimia, farmasi, dan kosmetik
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018. Hasil ini tidak sesuali
dengan hipotesis penelitian sehingga H1 ditolak. Hal ini menjelaskan bahwa
perusahaan dengan informasi lingkungan yang diungkapkan melalui liputan media
tidak menjamin tinggi atau tidaknya kualitas pengungkapan lingkungan perusahaan
itu sendiri. Selain itu, pengungkapan lingkungan melalui liputan media yang
dilakukan oleh perusahaan masih tergolong sedikit sehingga mempengaruhi hasil
hipotesis penelitian.

Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas pengungkapan
lingkungan pada perusahaan yang bergerak di industri pertambangan, makanan dan
minuman, energi, kimia, farmasi, dan kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2018. Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis penelitian
sehngga H2 diterima. Hal ini menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki laba
yang tinggi dapat melakukan pengungkapan lingkungan dengan dana yang besar dan
berpengaruh pada kualitas pengungkapan lingkungan perusahaan itu sendiri.

Selanjutnya, dalam penelitian ini menggunakan ukuran perusahaan dan
leverage sebagai variabel kontrol, dimana ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap kualitas pengungkapan lingkungan pada perusahaan yang bergerak di
industri pertambangan, makanan dan minuman, energi, kimia, farmasi, dan kosmetik
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018, sedangkan leverage

berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap kualitas pengungkapan
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lingkungan pada perusahaan yang bergerak di industri pertambangan, makanan dan

minuman, energi, kKimia, farmasi, dan kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2018.

5.2 Keterbatasan

Hasil penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan penelitian sebagai

berikut:

1.

Perusahaan yang dijadikan sampel penelitian hanya perusahaan pertambangan,
makanan dan minuman, energi, kimia, farmasi, dan kosmetik yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018.

2. Terbatasnya media online yang dijadikan sumber dalam mengukur variabel
liputan media.

3. Terdapat unsur subyektifitas dalam menentukan indeks pengungkapan
lingkungan dan mengukur jenis liputan media.

5.3 Saran

Dari simpulan dan keterbatasan penelitian yang ada, maka saran yang dapat

diberikan antara lain:

1.

Saran akademik yaitu untuk penelitian selanjutnya dapat memilih variabel
independen lain yang dapat mempengaruhi kualitas pengungkapan lingkungan
seperti liputan media dan profitabilitas. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat
menggunakan objek penelitian yang berbeda seperti menggunakan seluruh
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Saran praktik yaitu untuk investor dalam memilih perusahaan untuk
menanamkan modal mereka sehingga dapat memilih perusahaan dengan kualitas
pengungkapan lingkungan yang baik dan profitabilitas yang tinggi sehingga tidak

salah dalam melakukan investasi.
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